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PROSES
Seorang Murid

Yesus berkata kepada mereka: 
"Mari, ikutlah Aku, dan kamu akan Kujadikan penjala manusia."

Lalu merekapun segera meninggalkan jalanya dan mengikuti Dia. 
Matius 4:19-20

Menjelang naik ke sorga, Tuhan Yesus memerintahkan murid-murid-Nya untuk 
pergi ke segala bangsa guna memberitakan Injil dan memuridkan orang-orang yang 
belum diselamatkan. Ini adalah pekerjaan yang penting dan sekaligus tidak mudah. 
Pemberitaan Injil penting karena menyangkut keselamatan kekal banyak orang. Jika 
rasul-rasul tidak pergi dan memberitakan Injil, dunia tidak akan pernah mengenal 
Juruselamat mereka, dan pada akhirnya mereka yang tidak percaya akan masuk ke 
dalam kebinasaan kekal.  

Di sisi lain, pemberitaan keselamatan juga tidak mudah, karena berita keselamatan 
melalui Yesus akan menyingkapkan bahwa apa yang orang-orang percayai selama 
ini tidaklah menyelamatkan. Hal itu sensitif, akan menyinggung orang-orang yang 
meyakini kepercayaannya yang sudah lama. Murid-murid Tuhan perlu pertolongan 
Roh Kudus untuk menyampaikan pesan dengan hikmat. Roh Kudus akan menolong 
murid-murid, sehingga hal yang sulit itu dapat dikerjakan dengan baik. 

Jauh sebelum mengutus, Yesus memanggil orang-orang untuk dimuridkan seba-
gai proses persiapan. Mereka diberi pengajaran untuk dapat mengenal Tuhan dan 
Kerajaan-Nya. Murid-murid harus menjalani kehidupan dalam Kerajaan Allah dan ke-
benarannya. Ini semua memerlukan proses. Namun Tuhan ingin memastikan bahwa 
murid-murid siap untuk melakukan tugas yang penting tersebut. 
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1. Menerima Panggilan untuk Mengikut Yesus

 Siapakah murid Kristus itu? Mereka adalah orang-orang dari berbagai latar 
belakang yang dipanggil untuk menjadi pengikut Tuhan Yesus, diperlengkapi dengan 
Firman dan diberi kuasa untuk melakukan tugas penyelamatan. Pada dasarnya men-
jadi murid Tuhan adalah suatu kehormatan, namun tidak semua orang mengerti hal 
itu, khususnya ketika masih baru mengiring Tuhan. Banyak orang muda yang berang-
gapan bahwa menjadi murid adalah sesuatu yang membosankan karena banyak me-
nekankan hal-hal batiniah. Pandangan itu tidak tepat, karena menjadi murid Kristus 
adalah kehidupan yang penuh gairah kudus yang akan membawa kepada kepuasan 
dan kebahagiaan.

 Setelah jatuh ke dalam dosa, manusia menjadi hamba dosa (Yohanes 8:34). 
Dosa mengikat manusia dan membuat orang melakukan hal-hal buruk dan salah ber-
ulang-ulang sampai menjadi kebiasaan berdosa. Ketika percaya kepada Yesus, orang 
diselamatkan dan dilepaskan dari perhambaan dosa dan menjadi hamba Kristus. (1 
Korintus 6:19-20) 

 Sebagai hamba Kristus, kita perlu memiliki kebiasaan baru yang menyenang-
kan hati Sang Tuan. Untuk mengubah kebiasaan lama menjadi baru diperlukan 
proses yang disebut pemuridan. Pemuridan akan membawa kebiasaan baru dalam 
kehidupan orang-orang yang melakukannya.  

a. Tujuan Pemuridan

 Pemuridan adalah cara yang Tuhan Yesus pakai dalam mempersiapkan 
murid-murid-Nya. Mereka dipanggil untuk melakukan suatu tugas yang besar yaitu 
pemberitaan kasih Tuhan yang menyelamatkan manusia dari dosa. 

 Tuhan memanggil mereka untuk mengikut dan diajar sehingga nantinya 
mereka akan mengalami perubahan hidup dan siap untuk melaksanakan tugas mulia 
tersebut. Sebagai murid, salah satu aspek yang penting adalah kapasitas manusia roh 
yang harus dipersiapkan agar dapat menjadi pribadi yang lembut hatinya sehingga 
mau diajar dan taat untuk melakukan perintah Tuhan. Pemberitaan Injil memerlukan 
orang-orang yang mau berjuang, bertahan dan terus maju di tengah tantangan dan 
perlawanan. 

b. Hakikat Pemuridan : Perubahan dari Dalam Keluar

 Pada dasarnya orang sulit untuk berubah, terlebih lagi ketika usianya su-
dah dewasa dan berada pada posisi yang merasa benar. Orang tidak merasa perlu 
untuk berubah, karena merasa tidak melakukan hal yang keliru. Keadaan luar yang 
menekan dengan keras seringkali dapat menghasilkan perubahan pada seseorang, 
misalnya orang sadar bahwa olahraga itu penting untuk menjaga kesehatan tubuh, 
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namun malas melakukannya sampai suatu saat jatuh sakit. 

Perubahan yang terjadi pada seorang murid adalah perubahan dari dalam keluar 
dan pada akhirnya hidup sama seperti Yesus telah hidup (1 Yohanes 2:6). Ketika 
mendengar Firman, seseorang akan memberi dua macam respon, percaya atau 
tidak percaya. Kadangkala Firman yang didengar tidak sesuai dengan kehidupannya, 
orang bisa bergumul dengan Firman tersebut, apakah akan mempercayai atau tidak. 
Ketika memilih untuk mempercayai Firman, maka akan terjadi perubahan. Semakin 
banyak Firman yang didengar dan ditaati, akan semakin banyak perubahan di dalam 
hati yang terjadi. Perubahan di dalam ini akan menghasilkan perubahan yang di 
luar, pada tindakan orang tersebut.   

Simon dan Andreas mendapat panggilan untuk mengikut Yesus. Mereka baru saja 
mendapat pengalaman yang luar biasa. Setelah semalam-malaman tidak menda-
patkan ikan, mereka menaati perintah Yesus untuk menebarkan jala di sebelah 
kanan. Dan mereka mendapatkan ikan yang sangat banyak, yaitu sebanyak dua per-
ahu. Itu pengalaman yang sangat berkesan, hanya dengan satu kalimat dari Tuhan 
Yesus, mereka mendapatkan tangkapan ikan yang sangat banyak. Dan ketika Yesus 
memanggil mereka untuk mengikuti-Nya, mereka langsung meninggalkan jalanya 
dan ikut Yesus. Mereka melihat kuasa dari ucapan Tuhan Yesus dalam peristiwa itu.  

Pada masa sekarang ini prinsip yang sama tetap berlaku, bahwa murid-murid 
seharusnya bersedia untuk mengikuti pimpinan Tuhan. Sebagai murid, kita tidak da-
pat memiliki kebebasan menentukan arah langkah hidup kita sendiri. Untuk tujuan 
hidup yang maksimal, Tuhan akan menuntun kita di jalan-Nya. Bagian kita adalah 
mengikuti tuntunan tersebut. 

2. Bersedia Diajar

Tuhan Yesus menghendaki murid-murid mau mengalami perubahan hidup dari 
manusia lama menjadi manusia baru. Alat yang Tuhan pakai adalah Firman yang 
disampaikan terus-menerus. Firman akan memberi input baru, sehingga mereka 
dapat memilih cara hidup yang baru dibanding cara hidup lama. Kerelaan hati untuk 
berubah setelah mendapatkan input baru adalah hati yang mau diajar dan diben-
tuk. Sikap ini sangat diperlukan pada diri seorang murid Tuhan. Tanpa hati yang mau 
diajar, orang akan terus mengalami pergumulan dalam batinnya ketika menerima 
Firman.

Simon Petrus adalah seorang nelayan di daerah dekat danau Galilea, ketika meman-
ggilnya, Tuhan Yesus berkata bahwa dia akan dijadikan penjala manusia. Dalam kali-
mat itu terkandung perubahan yang drastis. Seorang nelayan menjadi seorang rasul 
adalah suatu lompatan yang sangat besar, diperlukan perubahan dan penyesuaian 
yang besar pula. Apa yang menjadikan Petrus bisa mengalami perubahan sebesar 
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itu? Jawabannya adalah Firman Tuhan yang didengarnya.

Petrus mendengar Yesus menyampaikan Firman dan sedikit demi sedikit terjadi 
perubahan dalam diri Simon Petrus. Firman Tuhan berkuasa mengubah hidup ma-
nusia dengan catatan orang tersebut membuka hatinya untuk mau diajar dan taat. 
Hasil dari ketaatan dalam hidup seseorang adalah karakter dan tindakannya akan 
berubah. Sebaliknya jika ada orang yang tidak mau membuka hati terhadap Firman 
Tuhan, maka orang itu tidak akan mengalami perubahan. Sebagai contoh Yudas, 
meskipun mengikut Yesus, ia tidak mengalami perubahan.

3. Bergantung kepada Roh Kudus

Salah satu aspek yang paling penting yang Tuhan Yesus ajarkan adalah kebergantun-
gan kepada Roh Kudus. Tuhan Yesus menjalani kehidupan yang sangat bergantung 
kepada Roh Kudus. Tuhan juga memberitahu murid-murid untuk melakukan hal 
yang sama. Ini memerlukan pelatihan dan praktek dalam kehidupan. Murid-murid 
diajar mengenai mukjizat, melihat Yesus melakukan mukjizat dan akhirnya harus 
mempraktekkan mukjizat kepada orang yang membutuhkan. Itu tidak dapat dilaku-
kan secara manusiawi, tetapi dapat terjadi jarena pekerjaan Roh Kudus di dalam diri 
murid-murid. Mereka harus melayani dengan kuasa Roh Kudus. (Kisah Para Rasul 
1:8)

Di tengah dunia yang begitu sibuk sekarang ini, Tuhan Yesus terus memanggil 
orang-orang untuk dimuridkan dan dibentuk oleh Firman dan Roh Kudus untuk 
menjadi alat-Nya menyampaikan kabar keselamatan kepada orang-orang yang 
belum percaya. Murid-murid perlu memberi diri agar Tuhan dapat dengan leluasa 
membentuk hidupnya sehingga menjadi murid yang efektif di dalam menyelesaikan 
Amanat Agung. Amin. (RD)   

____________________________ 



AFTERNOON TEA          6

https://airhidupblog.blogspot.com/

Baca :  2 Petrus 1:16-21

"Sebab kami tidak mengikuti dongeng-dongeng isapan jempol manusia, ketika kami 
memberitahukan kepadamu kuasa dan kedatangan Tuhan kita, Yesus Kristus sebagai 

raja, tetapi kami adalah saksi mata dari kebesaran-Nya."  2 Petrus 1:16

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  (KBBI), kata  'dongeng'  memiliki arti:  ce-
rita yang tidak benar-benar terjadi  (terutama tentang kejadian zaman dulu yang aneh-
aneh;  atau perkataan  (berita dan sebagainya)   yang bukan-bukan atau tidak benar.  
Tetapi justru dongeng inilah yang sedang dicari-cari orang di zaman sekarang ini, tak 
terkecuali orang Kristen.  "Mereka akan memalingkan telinganya dari kebenaran dan 
membukanya bagi dongeng."  (2 Timotius 4:4).  Mereka seringkali lebih menyukai 
khotbah  'ringan'  yang meninabobokan, khotbah yang bisa membuat tertawa lepas, 
khotbah yang menghibur.

     Tanpa disadari gereja bukan lagi menjadi tempat untuk sungguh-sungguh men-
cari Tuhan dan kebenaran-Nya, tapi tempat mencari hiburan penghilang kepenatan.  
Akhirnya gereja pun dipenuhi dengan orang-orang yang menjalankan peran seperti 
tokoh-tokoh dalam dongeng, penuh kepura-puraan dan kepalsuan.  Para pelayan 
Tuhan pun saat menjalankan tugas pelayanannya berlaku seperti orang yang memer-
ankan tokoh pada sandiwara atau sinetron, menjalankan karakter yang berbeda dari 
aslinya, berlaku seperti malaikat dengan tutur kata yang santun dan tampak rohani.  
Para pembicara pun menempuh jalur  'aman'  dengan berusaha menyampaikan materi-
materi khotbah yang dapat diterima dan disenangi jemaat.  Banyak orang tidak suka 
dengan firman Tuhan keras yang berisikan teguran dan pertobatan karena dianggap 
menghalangi untuk menikmati kesenangan dagingnya.

     Ini adalah jebakan Iblis!  Padahal teguran keras firman Tuhan bertujuan memban-
gunkan kita dari  'tidur'  rohani, mengingatkan kita akan akibat dosa,  "Sebab barang-
siapa masih memerlukan susu ia tidak memahami ajaran tentang kebenaran, sebab 
ia adalah anak kecil. Tetapi makanan keras adalah untuk orang-orang dewasa, yang 
karena mempunyai pancaindera yang terlatih untuk membedakan yang baik dari pada 
yang jahat."  (Ibrani 5:13-14).

Dunia ini sedang lenyap dengan segala keinginannya, tetapi orang yang melakukan 
kehendak Tuhan, tetap hidup selama-lamanya  (1 Yohanes 2:17).

Menjalani Hidup Tanpa Sandiwara
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https://gerejamuridkristus.com/

Baca:  Mazmur 84:1-13

“Mereka berjalan makin lama makin kuat,”  Mazmur 84:8 

Ketika dihadapkan pada masalah, setiap orang memiliki respons hati yang berbeda-
beda.  Ada yang merespons dengan sikap hati yang benar, ada pula yang menyikapin-
ya dengan negatif.  Orang yang respons hatinya benar, sekalipun diterpa badai hidup 
sebesar apa pun, akan tetap kuat menghadapinya.  Sebaliknya ada orang yang meng-
hadapi masalah kecil saja langsung lemah karena respons hatinya salah.

     Semakin kuat atau semakin lemah sangat bergantung pada fondasi hidup kita 
masing-masing.  “Entahkah orang membangun di atas dasar ini dengan emas, perak, 
batu permata, kayu, rumput kering atau jerami, sekali kelak pekerjaan masing-
masing orang akan nampak.”  (1 Korintus 3:12-13).  Ada perbedaan yang menyolok 
antara kayu, rumput atau jerami dengan emas, perak atau batu permata.  Kayu, rum-
put atau jerami bila dibakar justru pasti akan hangus musnah.  Berbeda dengan emas, 
perak dan batu permata, yang bila dibakar justru semakin murni.  Kehidupan orang 
percaya haruslah tetap kuat di segala situasi:  “…melintasi lembah Baka, mereka 
membuatnya menjadi tempat yang bermata air; bahkan hujan pada awal musim me-
nyelubunginya dengan berkat. Mereka berjalan makin lama makin kuat,” (Mazmur 
84:7-8).  Masalah, ujian dan tantangan yang semakin berat seharusnya semakin men-
dorong kita untuk hidup melekat kepada Tuhan, sehingga kita mampu memandang 
setiap permasalahan dengan kacamata iman.

     Bagaimana supaya kita tetap kuat dan mampu bertahan?  Semua bergantung pada 
fondasi rumah rohani kita.  Fondasi itu adalah persekutuan yang karib dengan Tuhan 
dan tinggal di dalam firman-Nya:  “Berbahagialah orang-orang yang diam di rumah-
Mu, yang terus-menerus memuji-muji Engkau.”  (Mazmur 84:5)  dan  “Setiap orang 
yang datang kepada-Ku dan mendengarkan perkataan-Ku serta melakukannya–Aku 
akan menyatakan kepadamu dengan siapa ia dapat disamakan–, ia sama dengan 
seorang yang mendirikan rumah: Orang itu menggali dalam-dalam dan meletakkan 
dasarnya di atas batu. Ketika datang air bah dan banjir melanda rumah itu, rumah 
itu tidak dapat digoyahkan, karena rumah itu kokoh dibangun.”  (Lukas 6:47-48).  
Dengan mengandalkan kekuatan sendiri, kita takkan mampu bertahan di tengah gon-
cangan dunia.

Kekuatan hidup orang percaya ada di dalam Tuhan!  
Karena itu melekatlah kepada Tuhan senantiasa.

Semakin Kuat atau Melemah
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www. santapanrohani.org
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